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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Salah satu komponen yang penting dalam sistem pembelajaran adalah 

keberadaan bahan ajar bagi siswa. Prastowo (2013:297) mengemukakan bahwa 

bahan ajar memuat materi yang disusun sistematis dalam bentuk tertulis maupun 

tidak tertulis yang tujuan penggunaannya untuk melaksanakan proses pembelajaran 

di kelas. Bahan ajar dipandang sebagai sarana yang dapat mengomunikasikan 

informasi, konsep, pengetahuan dan mengembangkan kemampuan sehingga dapat 

dipahami oleh siswa. Hal ini berarti bahan ajar memiliki kontribusi yang besar bagi 

keberhasilan proses pembelajaran. 

Bahan ajar Kurikulum 2013 sudah disediakan Kemendikbud RI 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia). Kemendikbud 

melalui Pusat Kurikulum dan Perbukuan telah menyediakan buku teks tiap mata 

pelajaran yang disusun berdasarkan Kurikulum 2013. Termasuk pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia jenjang SMP. Kemendikbud menyediakan buku teks 

dengan judul Bahasa Indonesia untuk SMP/MTS Kelas VII Edisi Revisi 2017.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dra. Emawaty selaku guru bahasa 

Indonesia SMP Negeri 52 Palembang pada tanggal 22 Februari 2019, buku teks 

yang disediakan Kemendikbud menjadi satu-satunya bahan ajar yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan buku-buku referensi lainnya yang 

terdapat di SMP Negeri 52 Palembang menggunakan KTSP 2006. Buku yang 

disusun dengan KTSP 2006 tidak banyak memberi kontribusi pada proses 

pembelajaran saat ini yang menggunakan Kurikulum 2013. 

Buku teks yang digunakan di SMP Negeri 52 Palembang ini memuat materi 

pembelajaran bahasa Indonesia SMP kelas VII. Sebagai contoh pada materi teks 

fabel, buku ini membahas materi fabel dalam 48 halaman yang memuat 4 

kompetensi dasar. Pada 4 kompetensi dasar tersebut terdapat 13 indikator 

pembelajaran yang 6 diantaranya merupakan indikator dari KD 3.12 yaitu 



 

Menelaah Struktur dan Kebahasaan Fabel Daerah Setempat. Pada KD 3.12 

tersebut terdapat materi, contoh teks dan soal evaluasi dari teks fabel. Namun 

sayangnya siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 

disampaikan tersebut. Berdasarkan pernyataan Ibu Dra. Emawaty, faktor yang 

menyebabkan siswa kesulitan untuk memahami materi pada bahan ajar saat ini 

adalah kurangnya waktu dalam proses pembelajaran. Menurut ibu Dra. Emawaty 

dalam waktu 2 x 40 menit siswa paling banyak dapat menyelesaikan 2 sampai 4 

indikator pembelajaran.  

Untuk mengatasi kurangnya waktu dalam proses pembelajaran tersebut, 

diperlukan bahan ajar lainnya yang mampu dipelajari siswa secara mandiri di rumah 

atau di luar jam pelajaran sekolah. Bahan ajar tersebut dimaksudkan untuk 

membantu siswa memahami materi yang tidak sempat diajarkan di sekolah. Maka 

dari itu, bahan ajar yang dibutuhkan adalah sebuah bahan ajar yang mampu 

dipelajari siswa dengan mandiri, memuat materi pembelajaran yang disusun secara 

terperinci dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti siswa.  

Buku teks yang dipakai di SMP Negeri 52 Palembang juga dirasa  belum 

cukup untuk membantu siswa memahami materi. Misalnya pada materi struktur 

fabel, belum dimuat bagaimana cara untuk menentukan struktur fabel tersebut. 

Pembatas antarindikator juga tidak dibuat secara utuh, hanya sampai pada indikator 

kedua. Hal ini menyebabkan materi pembelajaran terkesan menyambung dan harus 

diselesaikan dalam satu kali pertemuan. Cerita fabel yang disajikan pun tidak 

beragam. Padahal banyak cerita fabel dari nusantara yang cocok untuk dijadikan 

materi pembelajaran. Selain belajar dengan menggunakan cerita fabel dari 

nusantara, siswa juga dapat ikut serta melestarikan warisan budaya bangsa. 

Berdasarkan data awal yang diperoleh melalui wawancara, modul 

merupakan salah satu jenis bahan ajar yang dirasa cukup relevan dengan keinginan 

guru di SMP Negeri 52 Palembang. Modul minimal berisi tujuan pembelajaran, 

materi dan evaluasi yang berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, 

sehingga peserta didik dapat belajar mandiri (Daryanto, 2013:9). Modul merupakan 

salah satu jenis bahan ajar yang dapat dipelajari siswa secara mandiri karena 

disusun dengan sistematis dan memuat bagian-bagian secara terperinci. Maka dari 



 

itu, peneliti memilih modul sebagai bahan ajar yang dikembangkan dalam 

penelitian ini.  

Penggunaan modul dalam pembelajaran dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi yang diajarkan. Guru akan terbantu karena materi yang 

disampaikan dalam modul sudah disusun secara rinci. Peran guru sebagai fasilitator 

seperti yang dikehendaki Kurikulum 2013 pun lebih dominan. Selain itu, 

penggunaan modul akan membantu guru untuk mengatasi kekurangan waktu dalam 

penyampaian materi pembelajaran. Namun, guru tetap harus memantau 

perkembangan siswa dalam mempelajari modul. Guru harus memberikan arahan 

dan membimbing siswa dalam penggunaan modul.  

Salah satu kompetensi dasar pembelajaran bahasa Indonesia untuk jenjang 

SMP Kurikulum 2013 adalah kompetensi dasar dengan nomor 3.12 yaitu Menelaah 

Struktur dan Kebahasaan Fabel Daerah Setempat. Kompetensi dasar ini memiliki 

enam indikator yang harus dicapai siswa. Keenam indikator itu adalah (1) 

menjelaskan karakteristik bagian-bagian struktur cerita fabel (2) mengidentifikasi 

struktur fabel (3) menyimpulkan prinsip penggunaan kata/ kalimat pada cerita fabel 

(4) melengkapi cerita fabel sesuai struktur dan kaidah bahasa (5) memvariasikan 

alur, dialog, latar dari fabel yang disajikan (6) menentukan dan memperbaiki 

kesalahan penggunaan kata, kalimat, ejaan dan tanda baca. Pencapaian tujuan dari 

keenam indikator ini akan memakan waktu yang cukup lama. 

Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan ini, peneliti hendak melakukan 

penelitian pengembangan bahan ajar berbentuk modul dengan judul  

Pengembangan Modul Pembelajaran Telaah Struktur dan Kebahasaan Teks Fabel 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 52 Palembang. Peneliti memilih modul untuk 

dikembangkan sebagai bahan ajar dengan alasan agar peserta didik mampu belajar 

secara mandiri terutama untuk pembelajaran struktur dan kebahasaan teks fabel 

dengan enam indikator yang harus dicapai. Modul tersebut dilengkapi dengan 

contoh-contoh teks fabel yang mengandung kearifan lokal Sumatera Selatan. 

Beberapa contoh teks tersebut berasal dari cerita rakyat di Sumatera Selatan. Ada 

pula contoh teks yang menggunakan hewan-hewan khas Sumatera Selatan sebagai 

tokoh dalam cerita. Penggunaan contoh teks yang mengandung kearifan lokal 



 

Sumatera Selatan diharapkan mampu mempermudah siswa memahami fabel dan 

mampu memupuk rasa cinta generasi muda terhadap potensi daerahnya (Alwi, 

2017:11). Pola struktur teks yang digunakan dalam modul ini merujuk pada pola 

struktur teks yang ditentukan Depdiknas yaitu terdapat orientasi, komplikasi, 

resolusi dan koda. Hal ini dimaksudkan untuk menyelaraskan antara modul yang 

dikembangkan dengan bahan ajar yang telah ada. Kebahasaan fabel yang dimuat 

dalam modul ini adalah penggunaan sinonim dan antonim, kalimat langsung, kata 

sandang, kata depan dan kata hubung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, rumusan masalah 

yang diteliti adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kebutuhan guru dan siswa kelas VII SMP Negeri 52 Palembang 

terhadap modul pembelajaran telaah struktur dan kebahasaan teks fabel? 

2. Bagaimana rancangan modul pembelajaran telaah struktur dan kebahasaan 

teks fabel yang sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa kelas VII SMP 

Negeri 52 Palembang? 

3. Bagaimana hasil validasi modul pembelajaran telaah struktur dan 

kebahasaan teks fabel siswa Kelas VII SMP Negri 52 Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, terdapat tiga tujuan dalam 

penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan kebutuhan guru dan siswa kelas VII SMP Negeri 52 

Palembang terhadap modul pembelajaran telaah struktur dan kebahasaan 

teks fabel. 

2. Menghasilkan modul pembelajaran telaah struktur dan kebahasaan teks 

fabel yang sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa kelas VII SMP Negeri 

52 Palembang. 



 

3. Mendeskripsikan validitas modul pembelajaran telaah struktur dan 

kebahasaan teks fabel siswa kelas VII SMP Negeri 52 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Pada dasarnya manfaat penelitian terbagi menjadi dua yaitu secara teoretis 

dan manfaat praktis. 

1. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

referensi dalam bidang pengembangan bahan ajar, terutama pembelajaran 

teks fabel. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi siswa, guru dan sekolah. 

a. Peneliti berharap bahan ajar berbentuk modul ini dapat memberikan 

kemudahan siswa memahami pembelajaran struktur dan kebahasaan 

teks fabel. 

b. Peneliti berharap modul pembelajaran teks fabel ini dapat menjadi 

alternatif sumber mengajar dan dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi ketika kegiatan belajar berlangsung. 

c. Peneliti berharap dengan adanya modul pembelajaran ini dapat 

meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran di sekolah dan  menjadi 

wahana yang menambah referensi warga sekolah. 
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